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CATATAN :

« Jumlah tatap muka / pertemuan mahasiswa tidak boleh kurang dari 80%

« Absensi perkuliahan secara digital, data kehadiran diambil dari sistem secara otomatis

« Pakain untuk mahasiswa : tidak boleh memakai sandal, kaos oblong, sandal, anting, kalung, gelang
« Pakaian untuk mahasiswi : Tidak boleh memakai sandal, kaos ketat dan baju transparan
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Capaian Pembelajaran Program Studi
(CP) 1. Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan berkemajuan peradaban berdasarkan

ocoukrwd

Pancasila.

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain.
Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan.

Taat hukum dan disiplin dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik

Mampu memelihara dan mengembangkan jaringan kerja dengan pembimbing, kolega, sejawat baik di dalam maupun di luar
lembaganya
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7. Mampu melakukan proses evaluasi diri terhadap kelompok kerja yang berada di bawah tanggung jawabnya, dan mampu
mengelola pembelajaran secara mandiri

8. Mampu memberikan petunjuk dalam memilih berbagai alternative solusi secara mandiri dan kelompok

9. Mampu melakukan adaptasi masalah untuk memperoleh keuntungan dengan memperhatikan tanggung jawab social dan
keberlanjutan lingkungan hidup sesuai kondisi geografis khususnya lahan basah dan gambut tropis

10. Mampu mengambil keputusan secara tepat berdasarkan dan persyaratan yang ada untuk melakukan supervise dan evaluasi.

Mata Kuliah |

1. Mampu menguasai definisi, teori dasar, serta perkembangan teori sosial dan sosiologi.

2. Mampu menguasai metode dalam sosiologi serta perkembangan sosiologi di Indonesia maupun secara global.

3. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis interaksi sosial yang terjadi di masyarakat serta kaitannya terhadap proses sosial yang
terjadi.

4.  Mampu mengidentifikasi dan menganalisis terbentuknya kelompok-kelompok sosial di masyarakat, serta mengidentifikasi bentuk
dinamika kelompok sosial.

5. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis terbentuknya kebudayaan di masyarakat serta gerak kebudayaan di dunia dan
pengaruhnya di sektor pertanian.

6. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis lembaga sosial kemasyarakatan, terutama di bidang pertanian.

7. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis lapisan masyarakat yang terbentuk di masyarakat.

8. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis mobilitas sosial dalam sistem lapisan masyarakat.

9. Mampu mengidentifikasi bentuk kekuasaan, wewenang dan kepemimpinan di masyarakat.

10. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis perubahan sosial yang terjadi di masyarakat.

11. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis proses perubahan sosial, arah perubahan sosial serta modernisasi.

12. Mampu mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan sosial di masyarakat serta tindakan mengatasinya.

Diskripsi Singkat MK

Mata kuliah ini membahas tentang ruang lingkup ilmu sosial dan sosiologi, pola kebudayaan, gejala dan proses sosial
kemasyarakatan, kelompok sosial masyarakat, kelembagaan sosial, sistem status dan lapisan sosial, kekuasaan, wewenang dan
kepemimpinan, perubahan sosial dan permasalahan sosial.

Pustaka

Utama :

[1]. Sajogyo dan Pudjiwati Sajogyo. 2002. Sosiologi Pedesaan. Gadjah Mada University Press. Yogyakarta.

[2]. Soekanto, Soerjono . 1983. Teori Sosiologi tentang Perubahan Sosial. Ghalia Indonesia. Jakarta

[3]. Soekanto, Soerjono dan Budi Sulistyowati. 2015. Sosiologi Suatu Pengantar. PT. RajaGrafindo Persada. Jakarta.
[4]. Susanto, Phil Astrid. 1995. Sosiologi Pembangunan. Binacipta. Jakarta.

[5]. Sztompka, Piotr. 2005. Sosiologi Perubahan Sosial. Prenada Media. Jakarta

Pendukung : |

[6]. Soelaeman, Munandar. 2001. Ilmu Sosial Dasar, Teori dan Konsep llmu Sosial. PT. Refika Aditama. Bandung
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Microsoft Office-Power Point
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belajar) (Pustaka) (Estimasi Waktu) Indikator Bentuk Bobot

1 Mampu menguasai Teori llmu Sosial Dosen menyampaikan Ketepatan memahami ilmu sosial. | = Tanya jawab 5%
definisi, teori dasar, 1.1. Pengantar llmu Sosial kontrak kuliah Ketepatan memahami ruang secara lisan
serta perkembangan 1.1.1. Ruang Lingkup llmu Sosial Dosen menjelaskan lingkup sosiologi. = Latihan soal
teori sosial dan 1.1.2. Logika llmu Sosial materi Ketepatan memahami
sosiologi. 1.1.3. Tujuan limu Sosial Diskusi materi yang perkembangan teori sosiologi.

1.2. llmu Sosial dan Sosiologi telah disampaikan
1.2.1. llmu Sosial dan Sosiologi Dosen membimbing
1.2.2. Definisi Sosiologi dan Sifatnya mahasiswa
1.2.3. Objek Sosiologi mengerjakan latihan

1.3. Sejarah Ringkas Teori Sosiologi soal yang diberikan
1.3.1. Perhatian Masyarakat Sebelum Waktu : 100 menit

Comte
1.3.2. Sosiologi Auguste Comte
1.3.3. Teori Sosiologi Sesudah Comte

2 Mampu menguasai Teori lImu Sosial - 2 Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan metode = Tanya jawab 5%
metode dalam 2.1. Metode-metode dalam Sosiologi materi dalam sosiologi. secara lisan
sosiologi, serta 2.2. Mahzab dan Spesialisasi dalam Sosiologi Diskusi materi yang Ketepatan memahami = Latihan soal
perkembangannya di 2.3. Perkembangan Sosiologi di Indonesia telah disampaikan perkembangan sosiologi di
Indonesia maupun 2.3.1. Permulaan Sosiologi di Indonesia Dosen membimbing Indonesia dan global.
secara global. 2.3.2. Perkembangan Sosiologi Sesudah mahasiswa

Perang Dunia Ketiga mengerjakan latihan
soal yang diberikan
Waktu : 100 menit

3 Mahasiswa mampu Interaksi dan Proses Sosial Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan interaksi = Tanya jawab 5%
menguasai dan 3.1. Interaksi Sosial materi sosial, syarat terjadinya interaksi secara lisan
mengidentifikasi 3.1.1. Interaksi sebagai Faktor Utama Diskusi materi yang sosial serta bentuk interaksi = Latihan soal
kaitan antara interaksi Kehidupan Sosial telah disampaikan sosial. Kemudian
sosial terhadap proses 3.1.2. Syarat Terjadinya Interaksi Sosial Dosen membimbing mengidentifikasi interaksi sosial
sosial di dalam 3.1.3. Bentuk Interaksi Sosial (Proses mahasiswa di lingkungan masyarakat.
masyarakat. Asosiatif dan Disasosiatif) mengerjakan latihan Ketepatan menguraikan

3.2. Proses Sosial soal yang diberikan terbentuknya proses sosial, sifat
3.2.1. Terbentuknya Proses Sosial dari Waktu : 100 menit proses sosial serta kaitannya

Interaksi Sosial terhadap perubahan sosial.
3.2.2. Sifat-sifat Proses Sosial Kemudian mengidentiﬁkasi
3.2.3. Kaitan Proses Sosial terhadap proses sosial di lingkungan
Perubahan SOSiaI masyarakat.

4 Mampu Kelompok Sosial dan Kehidupan Masyarakat Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 4.1. Pendekatan Sosiologi terhadap Kelompok materi pendekatan sosiologi terhadap diskusi kelompok,
menganalisis Sosial Diskusi materi yang kelompok sosial kemudian diikuti
terbentuknya 4.2. Tipe-tipe Kelompok Sosial telah disampaikan Ketepatan menguraikan tipe-tipe dengan diskusi

kelompok-kelompok

4.2.1. Kilasifikasi Kelompok Sosial

secara berkelompok

kelompok sosial. Kemudian

kelas (antar




CR-MK Materi Pembelajaran Metode/S'grategi Assesment
3G NE (Sesgeel;z:jzf;e)lpan (Pustaka) (EF::irrnngeslia\J/\E;;akrt]u) Indikator Bentuk Bobot

sosial di masyarakat, 4.2.2. Kelompok Sosial dari Sudut = Dosen membimbing mengidentifikasi masing-masing | kelompok).
serta mengidentifikasi Pandang Individu mahasiswa dalam tipe kelompok sosial di
bentuk dinamika 4.3. Kelompok Sosial yang Tidak Teratur diskusi kelompok lingkungan masyarakat.
kelompok sosial. 4.3.1. Kerumunan = Waktu : 100 menit = Ketepatan menguraikan dinamika

4.3.2. Publik kelompok sosial, kemudian

4.4. Masyarakat Pedesaan dan Perkotaan mengidentifikasi dinamika
4.4.1. Tipe Masyarakat Setempat kelompok sosial yang terjadi di
4.4.2. Perbedaan Masyarakat Pedesaan ]ingkungan masyarakat.
dan Perkotaan
4.4.3. Hubungan Kota dan Desa
4.5. Dinamika Kelompok Sosial
5 Mampu Kebudayaan dan Masyarakat = Dosen menjelaskan = Ketepatan menguraikan unsur Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 5.1. Unsur Kebudayaan materi kebudayaan, fungsi kebudayaan diskusi kelompok,
menganalisis 5.2. Fungsi Kebudayaan bagi Masyarakat = Diskusi materi yang bagi masyarakat, sifat hakikat kemudian diikuti
terbentuknya 5.3. Sifat Hakikat Kebudayaan telah disampaikan kebudayaan, pola dan gerak dengan diskusi
kebudayaan di 5.4. Pola-pola Kebudayaan secara berkelompok kebudayaan. kelas (antar
masyarakat serta gerak 5.5. Gerak Kebudayaan = Dosen membimbing = Ketepatan mengidentifikasi kelompok).
kebudayaan di dunia mahasiswa dalam kebudayaan, fungsi kebudayaan
dan pengaruhnya di diskusi kelompok bagi masyarakat, sifat hakikat
sektor pertanian = Waktu : 100 menit kebudayaan, pola dan gerak
kebudayaan yang terdapat di
lingkungan masyarakat.

6 -7 Mampu Lembaga Sosial (Lembaga Kemasyarakatan) = Dosen menjelaskan = Ketepatan menguraikan proses Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 6.1. Proses Pertumbuhan Lembaga materi pertumbuhan lembaga sosial, diskusi kelompok,
menganalisis lembaga Kemasyarakatan = Diskusi materi yang norma masyarakat dan sistem kemudian diikuti
sosial kemasyarakatan, 6.1.1. Norma-norma Masyarakat telah disampaikan pengendalian sosial. dengan diskusi
terutama di sektor 6.1.2. Sistem Pengendalian Sosial secara berkelompok = Ketepatan mengidentifikasi kelas (antar
pertanian. 6.2. Ciri Umum Lembaga Kemasyarakatan = Dosen membimbing lembaga sosial berdasarkan ciri kelompok).

6.3. Tipe Lembaga Kemasyarakatan mahasiswa dalam umum dan tipenya.
6.4. Conformity dan Deviation diskusi kelompok
= Waktu : 100 menit
8 UJIAN TENGAH SEMESTER (UTS)
9 Mampu Lapisan Masyarakat = Dosen menjelaskan = Ketepatan menguraikan proses Presentasi hasil 10%

mengidentifikasi dan
menganalisis lapisan
masyarakat
(stratifikasi
masyarakat) yang di
lingkungan sekitar,
terutama di lingkup
pertanian

8.1. Proses Terjadinya Lapisan Masyarakat
8.2. Sifat Sistem lapisan Masyarakat
8.3. Kelas-kelas dalam Lapisan Masyarakat
8.4. Dasar Lapisan Masyarakat
8.5. Unsur-unsur Lapisan Masyarakat
8.5.1. Kedudukan (Status)
8.5.2. Peranan (Role)
8.6. Lapisan yang Sengaja Disusun
8.7. Elite, Masyarakat dan Kesamaan Derajat

materi

Diskusi materi yang
telah disampaikan
secara berkelompok
Dosen membimbing
mahasiswa dalam
diskusi kelompok
Waktu : 100 menit

terjadinya lapisan masyarakat,
sistem lapisan masyarakat, kelas
masyarakat, dan dasar lapisan
masyarakat.

Ketepatan menguraikan unsur
lapisan maysarakat yang terdiri
dari kedudukan dan peranan.
Ketepatan mengidentifikasi
lapisan masyarakat yang ada di
lingkungan masyarakat secara

diskusi kelompok,
kemudian diikuti
dengan diskusi
kelas (antar
kelompok).
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nyata.

10 Mampu 9. Mobilitas Sosial Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan mobilitas | = Tanya jawab 5%
mengidentifikasi dan 9.1. Pengertian Umum dan Jenis Gerak Sosial materi sosial dalam lapisan sosial secara lisan
menganalisis 9.2. Prinsip Umum Gerak Sosial Vertikal Diskusi materi yang masyarakat. = Latihan soal
Mobilitas Sosial dalam 9.3. Saluran Gerak Sosial Vertikal telah disampaikan Ketepatan mengidentifikasi
Sistem Lapisan 9.4. Perlunya Sistem Lapisan Masyarakat dan Dosen membimbing mobilitas sosial di lingkungan
Masyarakat Kaitannya dengan Mobilitas Sosial mahasiswa masyarakat secara nyata.

mengerjakan latihan
soal yang diberikan
Waktu : 100 menit

11 Mampu 10. Kekuasaan, Wewenang dan Kepemimpinan Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan hakikat Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi 10.1. Hakikat Kekuasaan dan Sumber Kekuasaan materi dan unsur kekuasaan, cara diskusi kelompok,
bentuk kekuasaan, 10.2. Unsur Saluran Kekuasaan dan Dimensinya Diskusi materi yang mempertahankan kekuasaan dan kemudian diikuti
wewenang dan 10.2.1. Rasa Takut dan Cinta telah disampaikan bentuk lapisan kekuasaan, serta dengan diskusi
kepemimpinan di 10.2.2. Kepercayaan secara berkelompok hakikat wewenang dan kelas (antar
masyarakat 10.2.3. Pemujaan Dosen membimbing kepemimpinan. kelompok).

10.3. Cara Mempertahankan Kekuasaan mahasiswa dalam Ketepatan menguraikan
10.4. Bentuk Lapisan Kekuasaan diskusi kelompok perbedaan kekuasaan, wewenang,
10.5. Wewenang Waktu : 100 menit dan kepemimpinan, serta
10.5.1. Wewenang Kharismatis, menguraikan hubungan
Tradisional dan Rasional ketiganya.
10.5.2. Wewenang Resmi dan Tidak Ketepatan mengidentifikasi
Resmi bentuk kekuasaan, wewenang dan
10.5.3. Wewenang Pribadi dan Teritorial kepemimpinan di lingkungan
10.5.4. Wewenang Terbatas dan masyarakat secara nyata.
Menyeluruh
10.6. Kepemimpinan
10.6.1. Perkembangan Kepemimpinan
10.6.2. Sifat Seorang Pemimpin
10.6.3. Kepemimpinan yang Dianggap
Efektif

12 Mampu 11. Perubahan Sosial dan Kebudayaan Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan definisi Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 11.1. Definisi dan Teori Perubahan Sosial materi dan teori perubahan sosial. diskusi kelompok,
menganalisis 11.2. Hubungan Antara Perubahan Sosial dan Diskusi materi yang Ketepatan menguraikan kemudian diikuti

perubahan sosial yang
terjadi di masyarakat

Perubahan Kebudayaan
11.3. Bentuk Perubahan Sosial dan Kebudayaan
11.3.1. Perubahan Lambat dan Cepat
11.3.2. Perubahan Kecil dan Besar
11.3.3. Perubahan Dikehendaki,
Direncanakan, dan Tidak
Dikehendaki/Direncanakan
11.4. Faktor-faktor yang Menyebabkan

telah disampaikan
secara berkelompok
Dosen membimbing
mahasiswa dalam
diskusi kelompok
Waktu : 100 menit

hubungan antara perubahan sosial
dan perubahan kebudayaan,
bentuk perubahan serta faktor
penyebabnya.

Ketepatan mengidentifikasi
bentuk perubahan sosial,
perubahan kebudayaan, dan
implikasinya terhadap bidang

dengan diskusi
kelas (antar
kelompok).
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Perubahan Sosial dan Kebudayaan pertanian.
11.5. Implikasi Perubahan Sosial dan
Kebudayaan Terhadap Sektor Pertanian
13 Mampu 12. Proses Perubahan Sosial dan Modernisasi Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan proses Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 12.1. Proses Perubahan Sosial dan Kebudayaan materi perubahan sosial dan kebudayaan | diskusi kelompok,
menganalisis proses 12.1.1. Penyesuaian terhadap Perubahan Diskusi materi yang serta faktor yang kemudian diikuti
perubahan sosial, arah 12.1.2. Saluran Perubahan telah disampaikan mempengaruhinya. dengan diskusi
perubahan sosial serta 12.1.3. Disintegrasi dan Reintegrasi secara berkelompok Ketepatan menguraikan arah kelas (antar
modernisasi. 12.2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Jalannya Dosen membimbing perubahan sosial dan kebudayaan, | kelompok).
Proses Perubahan Sosial dan Kebudayaan mahasiswa dalam serta proses modernisasi.
12.2.1. Faktor Pendorong diskusi kelompok Ketepatan mengidentifikasi
12.2.2. Faktor Penghalang Waktu : 100 menit proses perubahan sosial, arah
12.3. Arah Perubahan Sosial dan Kebudayaan perubahan sosial dan kebudayaan,
12.4. Modernisasi serta proses modernisasi di
12.4.1. Definisi Modernisasi lingkungan masyarakat secara
12.4.2. Disorganisasi, Transformasi dan nyata.
Proses Modernisasi
12.4.3. Syarat Modernisasi
14 -15 | Mampu 13. Masalah Sosial dan Manfaat Sosiologi Dosen menjelaskan Ketepatan menguraikan masalah Presentasi hasil 10%
mengidentifikasi dan 13.1. Definisi dan Batasan Masalah Sosial materi sosial dan manfaat sosiologi. diskusi kelompok,
menganalisis 13.2. Klasifikasi Masalah Sosial dan Diskusi materi yang Ketepatan menguraikan arah kemudian diikuti
permasalahan sosial di Penyebabnya telah disampaikan perubahan sosial dan kebudayaan, | dengan diskusi
masyarakat serta 13.3. Ukuran Sosiologis terhadap Masalah Sosial secara berkelompok serta proses modernisasi. kelas (antar
tindakan mengatasinya 13.3.1. Kriteria Utama Dosen membimbing Ketepatan mengidentifikasi kelompok).
13.3.2. Sumber Masalah Sosial mahasiswa dalam masalah sosial, pemecahan
13.3.3. Pihak yang Menetapkan Masalah diskusi kelompok masalah, serta perencanaan sosial
Sosial Waktu : 100 menit di lingkungan masyarakat secara
13.3.4. Manifest Social Problems dan nyata.
Latent Social Problems
13.3.5. Perhatian Masyarakat dan Masalah
Sosial
13.4. Masalah Sosial yang Utama
13.4.1. Kemiskinan
13.4.2. Kriminalitas
13.4.3. Kesenjangan
13.4.4. Ketidakadilan
13.5. Pemecahan Masalah Sosial, Perencanaan
Sosial, dan Manfaat Sosiologi
16 UJIAN AKHIR SEMESTER (UAS)




Mata Kuliah
Dosen

: Sosiologi
: M. Zaki, S.Pt, M.Si

DAFTAR NILAI MAHASISWA
PROGRAM STUDI S1 PETERNAKAN

FAKULTAS ILMU HAYATI
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Jurusan

1 S1 Peternakan
Semester/SKS :2/3

No Nama Mahasiswa NIM Tertstruktur 15% Mandiri 15% UTS 35% UAS 35% Nilai Angka | Nilai Huruf
1 | Abdhalul Zikri 2354231001 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
2 | Bayu Agnan Basori 2354231002 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
3 | Febri Kurniawan 2354231003 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
4 | Rodiko Alfikri 2354231004 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
5| Tri Asna Aziz 2354231005 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
6 | Hidayat Syakir Nur 2354231006 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
7 | Nur Annisa Noviarni 2354231007 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
8 | Nahda Aqillah 2354231008 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
9 | Rizka Fitri Yana 2354231009 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-

10 | Rizuandi 2354231010 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-

11 | Roy Permadi 2354231011 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-

12 | Rudi Wahyu Irawan 2354231012 85 12,75 80 12,00 80 28,00 80 28,00 80,75 A-
Bangkinang, Agustus 2024

Dosen Pengampu
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SOAL AKHIR SEMESTER (UAS)
PROGRAM STUDI PETERNAKAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS PAHLAWAN TUANKU TAMBUSAI

Mata Kuliah : Sosiologi Pedesaan dan Peternakan
Dosen : M. Zaki, S.Pt, M.Si

Prodi : S1 Peternakan

Semester : 2 (Dua)

Soal

1. Sebutkan Fungsi dari lembaga social masyarakat desa.

2. Jelaskan tentang teori kepemimpinan menurut para ahli.

3. Berikan contoh kasus perubahan social masyarakat yang terjadi di desa

4. Sebutkan proses prubahan social yang terjadi pada masyarakat kota

5. Bagaimana peran sector industry peternakan bagi masyarakat pedesaan?

6. Jelaskan hal apa yang harus dilakukan oleh masyarakat desa untuk menerima arus
modrenisasi?

7. Sebutkan hal-hal yang harus dilakukan oleh masyarakat untuk menghindari terjadinya
konflik social.

8. Sebutkan ciri-ciri masyarakat desa dan kota.
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Sub Pokok Bahasan

1. Tipologi Masyarakat
dan Kebudayaan

2. Kebudayaan: Rumusan
dan Unsur-Unsurnya

3. Integrasi dan
Diversitas Kebudayaan

4. Tradisi dan Inti
Kebudayaan
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1. Tipologi Masyarakat

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS
PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS MEDAN AREA




Tipologi Masyarakat &
Kebudayaan

Koentjaraningrat (1979)

1. Pola adaptasi ekologi

2. Sistem dasar kemasyarakatan
3. Pengaruh luar
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1. Tipologi Masyarakat
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Kriteria Contoh
Tipologi Pola _ Masyaraka
i Sistem Dasar Pengaruh t dan
Masyarakat Adaptasi 9
- Kemasyarakatan Luar Kebudaya
Ekologi an
Sistem berkebun Sangat sederhana (desa Kebudayaan < Mentawai
sederhana; padi dan | terpencil); tanpa differensiasi menanam padi,
ubi jalar sebagai dan stratifikasi yang berarti Kebudayaan < Papua
T- 1 tanaman pokok Perunggu, Agama
Ipe' kombinasi dengan Hindu dan Islam tidak
berburu dan meramu; dialami; isolasi dibuka
padi tak dibiasakan oleh Zending atau
Missionaris
Masyarakat Differensiasi dan stratifikasi Bagian dari < Nias
pedesaan bercocok sosial sedang (berorientasi kepada)
tanam di ladang atau kebudayaan kota < Batak

Tipe-2

di sawah; padi
sebagai tanaman
pokok

(peradaban
kepegawaian) yang
dibawa oleh Kolonial
beserta Zending
(Missionaris) dan
Pemerintah Indonesia;
pengaruh Agama
Hindu dan Islam tidak
dialami

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN
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Kriteria Contoh
- - Masyarak
Tipologi . | Sistem Dasar at !(,lan
Masyarakat | Pola Adaptasi | o\ o arakat| Pengaruh Luar
Ekologi y 9 Kebudaya
an an
Masyarakat pedesaan Komunitas desa dan Masyarakat kota menjadi arah o
dengan bercocok tanam | petani; differensiasi dan | orientasinya mewujudkan :
padi (tanaman pokok) di | stratifikasi sedang peradaban bekas kerajaan Mmangkab
. ladang atau di sawah berdagang; pengaruh kuat au
Tlpe.3 Agama Islam; bercampur .
dengan peradaban o Bugls
kepegawaian yang dibawa
Pemerintah Kolonial
Masyarakat pedesaan Komunitas petani Masyarakat kota menjadi arah < Jawa
berdasarkan bercocok dengan differensiasi dan | orientasinya mewujudkan
tanam di sawah dengan stratifikasi sosial yang peradaban bekas kerajaan <« Sunda

Tipe-4

tanaman padi sebagai
tanaman pokoknya.

agak kompleks

pertanian bercampur peradaban
kepegawaian di bawah Sistem
Kolonial; semua gelombang
pengaruh kebudayaan asing
dialami dan pengaruh Agama
Hindu, Nasrani, dan Islam

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN




Kriteria Contoh
Tipologi Masyarak
Masyarakat | Pola Adaptasi Sistem Dasar Pengaruh at dan
Ekologi Kemasyarakatan Luar Kebudaya
an
Masyarakat kekotaan Differensiasi dan stratifikasi sosial | Mengalami seluruh < Kota-
yang mempunyai ciri-ciri | kompleks gelombang pengaruh
T- 5 pusat pemerintahan kebudayaan asing kota
|pe' dengan sektor kabupate
erdagangan dan oindustri N

yang lemah

Tipe-6

Masyarakat Metropolitan
yang mulai
mengembangkan sektor
perdagangan dan industri
tetapi masih didominasi
kehidupan pemerintahan;
sektor kepegawaian yang
luas; kesibukan politik
aras daerah dan nasional

Differensiasi dan stratifikasi sosial

sangat kompleks

Mengalami seluruh
gelombang pengaruh
kebudayaan asing

< Jakarta

R/
0‘0

Surabaya
< Bandung
< Medan

R/
0‘0

Makassar
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3. CIRI-CIRI STRUKTUR SOSIAL

e Muncul pada kelompok masyarakat h
Struktur sosial hanya bisa muncul pada individu-individu yang memiliki status
dan peran. Status dan peranan masing-masing individu hanya bisa terbaca

A ketika mereka berada dalam suatu sebuah kelompok atau masyarakat

J

e Berkaitan erat dengan kebudayaan
Kelompok masyarakat lama kelamaan akan membentuk suatu
B. kebudayaan. Setiap kebudayaan memiliki struktur sosialnya sendiri.

e Dapat berubah dan berkembang : Masyarakat tidak statis karena
terdiri dari kumpulan individu. Mereka bisa berubah dan
C. berkembang sesuai dengan tuntutan zaman
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Masyarakat Agraris

Tipe masyarakat agraris Indonesia
berdasarkan adaptasi ekologi :

¢ Masyarakat pemburu peramu:
masyarakat 'pra-agraris’

** Masyarakat peladang berpindah:
masyarakat 'agraris awal’,

* Masyarakat petani sawah irigasi:
masyarakat '‘agraris maju’
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Masyarakat Agraris dalam Pola Adaptasi Ekologi

Masyarakat Pemburu Masyarakat Peladang Masxarakat
- Petani Sawah
Meramu Berpindah - -
Irigasi

Tidak ada kegiatan budidaya pertanian Budidaya pertanian heterokultur Monokultur tanaman

(domestikasi), yang ada hanya berupa tertutup’ pangan terbuka

berburu satwa liar &

mengumpulkan/meramu hasil hutan

(tumbuhan, biji-biji-an, getah, dll)

Ekosistem alam yang ada Kesuburan tanah dipulihkan dengan Kesuburan tanah

dipertahankan kelestariannya

rotasi

dipertahankan dengan
irigasi

Berpindah-pindah mengikuti pergerakan
satwa dan/atau siklus produksi hasil
hutan

Berpindah-pindah mengikuti rotasi
ladang

Menetap

Cenderung subsisten

Cenderung subsisten

Cenderung komersial

Permukiman tersebar dalam kelompok
kecil

Permukiman berkelompok dalam satu
lokasi

Permukiman berkelompok
membentuk desa

Relatif tidak terjadi diferensiasi sosial

Diferensiasi sosial mulai tampak/sedang

Diferensiasi sosial tinggi

Egaliter

Stratifikasi sederhana

Sistem sosial sangat
berstratifikasi

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN






















Masyarakat Pemburu dan Peramu










Orientasi Nilai Budaya
(Kluckiohn, 1953)

¢ Pasrah/takluk terhadap kekuatan alam: manusia
dipandang tidak mempunyai kekuatan yang
menaklukkan alam

» Menaklukkan alam: alam harus ditaklukkan dan
dimanfaatkan untuk kepentingan manusia

»» Selaras alam: alam dimanfaatkan untuk kepentingan
manusia dengan cara mengembangkan cara-cara
hidup dan teknologi yang selaras dengan alam

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN
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2. Kebudayaan: Rumusan dan Unsur-
unsurnya
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RUMUSAN KEBUDAYAAN

» Mengapa kebiasaan antar-orang atau kelompok
masyarakat dapat menimbulkan salah tafsir ? 2>
“pola perilaku kebudayaan™ memberikan nilai
berbeda;

&

L/

L)

¢ Kebudayaan yang dikembangkan oleh setiap
kelompok masyarakat senantiasa akan mencari
dan membentuk nilai-nilai dan norma-norma yang
fungsional untuk dirinya sendiri sehingga
menghasilkan wujud yang beragam —> pesisir;
padi sawah; dataran tingg

L/
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» Seperangkat nilai-nilai dan norma-norma menjadi
pedoman atau acuan perilaku melalui sosialisasi
membangun interaksi.

» Kebudayaan juga merupakan aspek material:

» Benda fisik buatan manusia

» Obyek alam bukan bagian dari produk
kebudayaan
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¢ Dalam konteks perangkat normatif, kebudayaan
memuat nilai, yaitu gagasan orang tentang apa yang
baik dan buruk, apa yang dianjurkan dan apa yang
seharusnya dihindarkan. “Nilai” mewarnai seluruh
kehidupan masyarakat dan mengabstraksikan situasi-
situasi tertentu melalui proses sosialisasi dalam
keluarga --- komunitas;
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“* “Norma” merupakan derivat dari “nilai” yang memerinci
lebih spesifik tentang apa yang baik dan buruk dalam
konteks sosial, kelompok, masyarakat tertentu

*» Untuk menunjukkan arah kepada tingkah laku dan ide
tentang yang “baik” dan “buruk”, kebudayaan
menciptakan simbol pada benda atau tindakan
tertentu = Warna; Bahasa
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N/

» Suatu kompleks yang mencakup pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan
lain kemampuan yang diperoleh manusia selaku anggota
masyarakat, meliputi semua pola berpikir, merasakan,
dan bertindak ( E.B. Tylor, 1987).

»» Sesuatu yang superorganik, artinya berada di atas
sesuatu badan. Kebudayaan diturunkan dari generasi-
generasi dan tetap akan hidup terus (M.J. Herskovits
1959).

»» Keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya

manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang

dijadikan milik manusia dengan cara

mempelajarinya (Koentjaranigrat, 1979)
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Unsur Kebudayaan Universal

’0

s» Mulai dari abstrak sampai kongkrit:

“* (1) bahasa, (2) sistem teknologi, (3) sistem
ekonomi, (4) organisasi sosial, (5) sistem
pengetahuan, (6) kesenian, dan (7) sistem religi

“» Setiap unsur universal kebudayaan itu memiliki tiga
wujud:
¢ |diil (kompleks gagasan, dan nilai-nilai)
¢ Aktivitas (kompleks tindakan berpola,
terorganisasi, terstruktur)

¢ Fisik (benda-benda hasil karya manusia)
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Unsur-Unsur dan Wujud-Wujud

Kebudayaan
Wujud
Unsur Idiil Aktivita Fisik
S
Bahasa

Sistem Teknologi

Sistem Ekonomi

Organisasi Sosial

Sistem Pengetahuan

Kesenian

Sistem Relig
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Pakan

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN



Bangunan Tradisional
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3. Integrasi dan Diversitas Kebudayaan
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NG

“+ Penyatuan beberapa kebudayaan
berbeda dapat menghasilkan dua gerak
kebudayaan:

 Integrasi Kebudayaan
+ Diversitas Kebudayaan
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Integrasi Kebudayaan

N/

< Pembauran (asimilasi)

\/

¢ Kebudayaan sebagai sistem fungsional yang terintegrasi
(kelompok masyarakat berupaya saling-menyesuaikan)

¢ Wujud struktur sosial dan relasi kekuasaan
< Bentuk asimilasi

\/

¢ Asimilasi struktural (masuknya golongan-golongan minoritas
secara besar-besaran dalam perkumpulan-perkumpulan
dan lembaga-lembaga tingkat primer dari golongan
mayoritas)

<+ Asimilasi “Civic” (yang berkaitan dengan tidak adanya

bentrokan mengenai nilai-nilai dan pengertian kekuasaan)
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Diversitas Kebudayaan

NG

s Proses penyatuan kebudayaan dimana masing-masing
budaya mempertahankan jatidirinya (dengan
mewujudkan kemajemukan (diversitas kebudayaan)

¢ Terjadi jika kebudayaan-kebudayaan tersebar dalam
kelompok-kelompok masyarakat yang saling berbeda antara
lain dari segi latar belakang pendidikan, pekerjaan, jenis
kelamin, umur, dan sebagainya.

¢ Bisa muncul ketika budaya minoritas tidak bersedia
berasimilasi ke dalam budaya dominan melalui hukum anti-
diskriminasi, atau mempertahankan privilese dan kekuasaan
melalui pembedaan kelompok
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4. Tradisi dan Inti Kebudayaan

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN



¢ Pada pengertian kebudayaan tercakup unsur immanent -
tradisi 2 ‘inti kebudayaan’ (cu/ture
core), bila 'tradisi' diterjemahkan sebagai pewarisan
norma-norma, adat-istiadat, dan kaidah-kaidah

¢ Tidak berarti tradisi tidak dapat berubah (diubah)

N/

¢ Integrasi unsur-unsur budaya lama dengan baru yang
saling menyesuaikan = dapat membentuk suatu
'tradisi baru’

< Kebudayaan = tentang perubahan-perubahan riwayat
manusia yang selalu memberi ciri baru kepada pola-
pola kehidupan yang sudah ada => ciri-ciri pokok inti
budaya sulit digeser & akan memakan waktu relatif
panjang
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——EPILOG

(dMemahami sistem sosial ialah proses belajar
mengenali, menganalisis dan mempertimbangkan
eksistensi dan perilaku organisasi dan institusi sosial
kemasyarakatan dalam berbagai ranah kehidupan
manusia.

JPeran manusia di sini lebih dilihat sebagai makhluk
sosial dan bagian dari kelompok kepentingan,
bukan sebagai individu.

JOleh karenanya, fenomena sosial pada hakikatnya
adalah proses dialog, transaksi dan negosiasi
sejumlah sistem sosial pada konteks waktu dan
tempat tertentu

PERKULIAHAN SOSIOLOGI PEDESAAN PROGRAM STUDI PETERNAKAN



T . .,..
OLier ,
X e

C o -

o V) S

SN 5 .
Vld_ |

) Q) |



Desa

e Sistem kehidupan biasanya berkelompok atas
dasar sistem kekeluargaan.

* Dalam masyarakat yang modern, sering
dibedakan antara masyarakat pedesaan
ngan masyarakat




' i | vﬂd"alam ketlm@\hubungan mereka

deln‘gan warga masyarakat pedesaan lainnya®\
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Masayarakat Perkotaan

 Masyarakat perkotaan atau urban community
adalah masyarakat kota yang tidak tertentu
jumlah penduduknya.

* Tekanan pengertian “kota”, terletak pada sifat
serta ciri kehidupannya yang berbeda dengan
masyrakat pedesaan.

- " .

 Antara masyarakat pedesaan daf:
terdapat perbedaan dala

s khususnya dalam keperluan h|d
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Perbedaan Masyarakat Pedesaan dan
Perkotaan

Pedesaan
Perilaku homogen

Perilaku vyang dilandasi
oleh konsep kekeluargaan
dan kebersamaan

Perilaku yang berorientasi
pada tradisi dan status

Banyak ritual dan nilai-
nilai sacral

Kolektivisme
Sederhana

Perkotaan
Perilaku heterogen

Perilaku vyang dilandasi
oleh konsep pengandalan
diri dan kelembagaan

Perilaku yang berorientasi
pada rasionalitas dan
fungsi

Birokrasi fungsional dan
nilai-nilai sekular

Individualisme

JKehidupan keagamaannya

berkurang «
. »

. .
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Lanj.

Pedesaan

Menjunjung tinggi “unggah-
ungguh” atau kesopanan

Perasaan “minder”
terhadap orang kota

Menghargai (“ngajeni”)
orang lain

Suka gotong-royong
Demokratis
Religius

CONTOH FILM

Perkotaan

Tegas dan mempunyai batas-
batas yang nyata.

Kemungkinan-kemungkinan
untuk mendapatkan pekerjaan
juga lebih banyak diperoleh
warga kota.

Jalan kehidupan yang cepat
dikota-kota, = mengakibatkan
pentingnya faktor waktu bagi
warga kota.

Perubahan-perubahan tampak
nyata dikota-kota, sebab kota-
kota biasanya terbuka dalam
menerima pengaruh-pengaruh
Jari luar.
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Konflik

* Konflik adl satu proses yang dimulai jika satu
pihak beranggapan bahwa pihak lain secara
negatif telah mempengaruhi secara negatif
(Robbins dalam Munandar, 2001)

® Mazhab pemikiran lain, yakni human relation
view, mengatakan bahwa konflik merupakan hasil
alamiah dan tak dapat dielakan dim kelompok
manapun bahwa koflik bukanlah sesuatu yang
“jahat”.

® Dengan kata lain pandangan ini mengaggap
bahwa konflik memang sesuatu yang harus
“diterima”, krn koflik mempunyai potensi untuk
menjadi kekuatan yang positif dalam menentukan
kinerja kelompok.
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- Bedanya intraindividu dan interpersonal????

o Interpersonal adl antara satu orang dengan orang
lain sedangkan Intraindividu sama dengan
interpersonal artinya antara satu individu dengan
dirinya sendiri, contohnya ngomong sm diri sendiri
dan memikirkan sesuatu

e Kaitannya dengan konflik??

 Konflik interpersonal artinya konflik yang terjadi
antara individu satu dengan lainnya

e Konflik intrapersonal adl konflik yang terjadi di dalam
dirinya sendiri.
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® Adalah konflik seseorang dengan dirinya sendiri

® Konflik terjadi bila pada waktu yang sama seseorang memiliki
dua keinginan yang tidak mungkin dipenuhi sekaligus

® Konflik intraindividu juga bisa disebabkan oleh tuntutan tugas
yang melebihi kkmampuan.

® Ada tiga macam bentuk konflik intraindividu yaitu:

A. Approach-approach Conflict, dimana seseorang mengalami
konflik karena diperhadapkan pada dua tujuan yang samag
sama menguntungkan atau sama-sama disukai, karena \\
memiliki daya tarik yang sama juga.



Sebagai contoh, di waktu yang sama, seseorang harus membuat pilihan menerima promosi
jabatan yang sudah lama didambakan atau pindah tempat tugas ke tempat lain dengan iming-
iming gaji yang besar.

B. Avoidance-avoidance Conflict. Di sini, seseorang menghadapi
situasi yang mengharuskan ia terpaksa memilih di antara dua
alternatif yang sama-sama tidak disukai atau sama-sama
dianggap buruk.

Contoh kongkrit, Laboratorium Sistem Informasi disediakan opsi untuk pindah ke
gedung yang angker atau tetap di gedung yang lama dan sumpek.

C. Approach-avoidance conflict. Pada kasus ini, seseorang harus
menghadapi situasi dimana waktu ia memilih, ia harus
menghadapi konsekwensi yang saling bertolak belakang.* \\j

Misalnya, orang itu akan memperoleh gaji yang sangat besar, tapi harus pindah ke
tempat terpencil yang sangat tidak disukai.

lo



PROSES KONFLIK
Tabap Tahap |l TahapIll TabapIV TahapV
Oposi:iam Kognisidan Maksud
ketidakeocokan personalisasi Pesanganan Penlaku Hasd
potensial Konflik
Konflik Kinena
» Komunikasi \onflik yang ¢ Bersaing kelompok
Py 7 [ Ny | ¢ Kerjtsama Konflktabuka | ¥ -
* Vasiabel pribadi \ ¢ Kompromi S Penlaky pihak
Konflik vang ¥ | ¢ Menghindari Reaksi orang lain \
dinasakan ¢ Mengakomodas Kiseia
EBENWID

BaganProses Konflik (Dikutip dari Robbins, 1996: 127)
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- Langkah pertama dalam penyelesaian konfli K déi

menemukan atau mengetahui konflik itu dah
mengangkatnya ke permukaan.

Qeaee

Misalnya melalui pengamatan langsung thdp =
perilaku bawahan atau kebiasaan mereka; / L .
menyediakan kotak saran, menjalankan '

o sdimp. b oaSetn .-



Empat strategi penyelesaian konflik apabila sebuah
konflik sudah terjadi :

a) Menghindar (avoiding) : menarik diri secara fisik dan
mental dari konflik yang terjadi

b) Memperhalus (smoothing) : mengakomodasikan
kepentingan pihak lain

c) Memaksa (forcing) : menggunakan taktik kekuasaan
untuk memenangkan konflik

d) Mengahadapi konflik ( confronting) : menghadapi
konflik secara langsung dan menyelesaikannya
dengan cara memuaskan semua pihak.
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Sosiologi Pedesaan dan
Penyuluhan

Oleh Muhammad Zaki, S.Pt, M,Si



Apakah Desa itu?

Merupakan satu bentuk pemukiman di daerah yang berada di
luar batas perkotaan. (Sugihen, 1996).

Sedangkan pedesaan adalah tempat dimana terdapat jumlah
penduduk kurang dari 2500 orang, ditandai dengan derajat
intimitas pergaulan antarwarga yang tinggi, dan pusat

kepentingannya adalah pertanian (Paul Landis, dalam Leibo,
1995)



Pengertian Desa dan Pedesaan

Apa itu Desa??

Merupakan satu bentuk pemukiman di daerah yang berada di luar
batas perkotaan. (Sugihen, 1996).

Pedesaan

A N
Sedangkan pedesaan adalah tempat dimana terdapat jumlah
penduduk kurang dari 2500 orang, ditandai dengan derajat intimitas
pergaulan antarwarga yang tinggi, dan pusat kepentingannya adalah
pertanian (Paul Landis, dalam Leibo, 1995)
A



Ciri-ciri Desa

. Terdiri dari sekelompok rumah, sejumlah lumbung
padi, dan gudang-gudang yang dipakai bersama,
disamping terdapat lahan yang dimiliki sendiri.

] Terdapat lahan pekarangan untuk lahan usaha dalam
mendukung kehidupan dan kebutuhan sehari-hari.

. Lahan usaha tani biasanya terdapat jauh atau terpisah
dari pusat permukiman.

. Sering pula di sekitar lahan usaha tani terdapat padang
penggembalaan.

. Terdapat hutan semak belukar yang merupakan sumber
energi bagi pemukim desa (Smith dan Zopf, 1970;
Sugihen, 1996).



Lingkungan umum
dan orientasi thp
alam

Berhubungan kuat dengan alam; dibimbing oleh
kepercayaan dan hukum-hukum alam

Mata Pencaharian

Pada umumnya bertani secara tradisional dan
tidak efisien atau lazim disebut subsistence
farming

Ukuran komunitas

Komunitas pedesaan lebih kecil dibandingkan
dengan perkotaan

Kepadatan penduduk

Kepadatan penduduk lebih kecil dibandingkan
dengan perkotaan

Homogenitas

Persamaan ciri-ciri sosial dan psikologis,
bahasa, kepercayaan, adat istiadat.

Interaksi sosial

Solidaritas lebih dibangkitkan oleh adanya
kesamaan kebiasaan, tujuan, dan pengalaman

Pelapisan sosial

Tidak terlalu tajam dibandingkan dengan
masyarakat kota




Mobilitas Sosial

Pada masyarakat desa lebih rendah
dibandingkan dengan masyarakat kota

Pengawasan sosial

Lebih kuat, karena kontak pribadi yang
intens bersifat informal

Pola
Kepemimpinan

Ditentukan oleh kualitas pribadi dan atas
dasar kriteria keturunan

Standar kehidupan

Orientasi dan standar hidup yang
sederhana

Kesetiakawanan
sosial

Gotong royong lebih kuat dan tanpa
pamrih

Sistem nilai

Nilai agama dipegang kuat, nilai ekonomi
yang sederhana
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